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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Dari hasil analisis yang telah diperoleh, maka peneliti menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Rasio kemandirian keuangan daerah Kota Gorontalo memiliki pola 

hubungan yang instruktif di tahun 2016 dan pola hubungan konsultif tahun 

2017-2020. Rasio kemandirian keuangan daerah Kota Gorontalo memiliki 

hubungan yang positif dengan pertumbuhan ekonomi. Setiap peningkatan 

rasio kemandirian keuangan daerah, pertumbuhan ekonomi akan 

mengalami peningkatan 

2. Rasio efektivitas keuangan daerah Kota Gorontalo berada pada pola 

hubungan yang beragam. Pada tahun 2016-2017 memiliki pola hubungan 

yang sangat efektif, kemudian pada tahun 2018-2019 memiliki pola 

hubungan yang efektif. Sedangkan pertumbuhan ekonomi pada tahun 2017 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 7.43%. dan 

selanjutnya di tahun 2018-2020 mengalami penurunan. 

3. Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir kinerja keuangan pemerintah daerah 

kota gorontalo masih kurang efisien. Bahkan di tahun 2016 pola 

hubungannya tidak efisien. Selebihnya di tahun 2017 sampai 2020 memiliki 

pola hubungan yang kurang efisien. Sedangkan pertumbuhan ekonomi dari 

tahun 2017 mengalami peningkatan dan kemudian di tahun 2018-2020 

mengalami penurunan.
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5.2 Saran 

1. Bagi pemerintah Kota Gorontalo diharapkan agar memanfaatkan 

pendapatan sebaik—baiknya dengan mengalokasikan keberbagai sektor 

melalui belanja daerah untuk peningkatan perekonomian daerah. Selain itu 

ketergantungan terhadap pemerintah pusat juga harus ditekan dengan 

memaksimalkan pendapatan asli daerah melalui potensi daerah yang ada.  

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih rinci lagi dalam 

menganalisis kinerja keuangan daerah khususnya di Kota Gorontalo. 

Karena dalam penelitian sangat terbatas dimana hanya menggunakan 3 

rasio untuk menghitung kinerja keuangan daerah. Selain itu jangka waktu 

penelitian juga diharapkan agar lebih ditingkatkan karena dalam penelitian 

ini hanya terbatas 5 tahun.
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